
53 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Laporan keuangan di Gereja Gpdi Elshaddai Gentuma Raya hanya berupa 

catatan-catatan laporan penerimaan dan pengeluaran kas gereja. Catatan laporan 

yang dibuat hanya sangat sederhana yang dibuat secara manual saja tanpa 

menggunakan standar dan aplikasi pembantu seperti Microsoft Exel maupun 

aplikasi pembantu lainnya yang dapat membantu dan mempermudah pengurus 

gereja dalam membuat laporan keuangan gereja, karena kurangnya pengetahuan 

dan keterbatasan akan membuat laporan keuangan. 

PSAK Nomor 45 belum diterapkan dalam penyajian laporan keuangan karena 

bendahara gereja belum mendengar dan tidak tahu akan aturan tersebut. Menurut 

mereka hal yang terpenting adalah sudah mencatat pemasukan dan pengeluaran kas 

gereja saja sudah cukup baik namun, pihak gereja belum transparan keuangan 

gereja kepada jemaat karena tidak adanya informasi yang diberikan kepada jemaat 

setiap ibadah minggu. Standar akuntansi keuangan yang digunakan untuk laporan 

keuangan organisasi nirlaba adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) NO 45. Standar ini dibuat untuk memudahkan pengguna laporan keuangan 

terutama pemberi sumbangan atau pendonor untuk mengetahui 

pertanggungjawaban atas dana yang telah diberikan untuk organisasi tersebut. 
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5.2 Saran 

Dalam penerapan laporan keuangan organisasi yang berdasarkan PSAK 

Nomor 45 saran ataupun rekomendasi yang diajukan oleh peneliti antara lain 

sebagai berikut: 

1. Gereja Gpdi Elshaddai Gentuma Raya sebaiknya mengikuti ketentuan yang 

telah diterapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia yang tertuang dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) Nomor 45 agar informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan lebih jelas, relevan dan dapat 

meningkatkan transparansi serta akuntabilitas Gereja Gpdi Elshaddai Gentuma 

Raya yang nanti dapat meningkatkan kepercayaan jemaat dan donator. 

2. Bagi Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) perlu melakukan sosialisasi bagi 

organisasi nirlaba untuk dapat mensosialisaikan bagaimana penerapan Laporan 

Keuangan organisasi nirlaba berdasarkan PSAK Nomor 45. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya lebih mengembangkan penelitian ini, karena 

peneliti menyadari bahwa masih banyak kesalahan dalam penelitian ini. 
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